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Agnesia Arienouvi, 2010. Giro and Loan Transaction Information System on 
Banking. Computer Science Degree, Science and Mathematics Faculty, Surakarta 
Sebelas Maret University. 
Banking information system is developed to administrate the deposit 
process transaction and data transaction of giro and loan transaction easily and 
safely. The purpose of this final assignment is to develope the system especially 
on loan in a fastly way, exact, and accurate as well as to support the 
administration process better. 
The methods which are used in finishing this final assignment are 
observation and interview method by using primary and secondary collecting the 
data technique. The program was developed PHP and MySQL. The design 
interfaces were done by Dreamweaver. 
It can be concluded that the banking information system on giro and loan 




Agnesia Arienouvi, 2010. Sistem Informasi Transaksi Giro dan Kredit 
Perbankan. Diploma III Ilmu Komputer, Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam, Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Sistem Informasi perbankan dikembangkan untuk membuat proses 
penyimpanan dan pengolahan data giro dan kredit menjadi lebih mudah dan aman 
dalam pengoperasiannya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan 
sistem informasi transaksi perbankan khususnya giro dan kredit secara cepat, 
tepat, dan akurat serta mendukung proses kerja bank dengan baik. 
Metode yang digunakan dalam menyelesaikan tugas akhir ini adalah 
metode observasi dan wawancara dengan menggunakan teknik pengumpulan data 
primer dan sekunder. Program ini dikembangkan dengan menggunakan PHP dan 
MySQL. Desainnya dibangun menggunakan Dreamweaver. 
Kesimpulannya Sistem informasi transaksi giro dan kredit perbankan ini 






* Jadikan doa sebagai nafas hidupmu. * 
 
* Kegagalan adalah awal dari sebuah keberhasilan. * 
 
* Takut akan Tuhan adalah permulaan pengetahuan. * 
(Amsal 1 : 7b) 
 
* Sebab kamu dibebani bukanlah supaya orang-orang lain mendapat keringanan, 
tetapi supaya ada keseimbangan. Maka hendaklah sekarang ini kelebihan kamu 
mencukupkan kekurangan mereka, agar kelebihan mereka kemudian 
mencukupkan kamu, supaya ada keseimbangan. * 
(2 Korintus 8 : 13 - 14) 
 
* Jalan orang bodoh lurus dalam anggapannya sendiri, tetapi siapa mendengarkan 
nasihat, ia bijak. * 
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A. Latar Belakang 
  Mewujudkan masyarakat Indonesia yang adil dan makmur 
berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945, pelaksanaan 
pembangunan ekonomi harus lebih memperhatikan keserasian, 
keselarasan, dan kesinambungan unsur-unsur pemerataan pembangunan, 
pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional. Dalam hal ini salah satu 
sarana yang mempunyai peran strategis untuk mencapai tujuan tersebut 
adalah perbankan, mengingat fungsi utama bank adalah sebagai suatu 
wahana yang dapat menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat secara 
efektif dan efisien, yang berdasarkan demokrasi ekonomi mendukung 
pelaksanaan Pembangunan Nasional yang mengarah kepada usaha 
peningkatan taraf hidup rakyat banyak. Mengingat kebutuhan yang sangat 
penting tersebut perbankan menyediakan jasa transaksi giro dan kredit 
yang dapat membantu masyarakat untuk menyimpan dan memperoleh 
bantuan dana untuk pengembangan usahanya.  
Semakin berkembangnya teknologi pada masa sekarang ini sistem 
informasi sangat perlu untuk diterapkan dalam berbagai bidang. 
Keberadaan komputer saat ini merupakan faktor penunjang yang sangat 
penting bagi kelancaran aktifitas suatu lembaga atau institusi. Komputer 
berguna bagi proses pengolahan data serta penguasaan informasi 
manajemen yang saat ini berkembang semakin komplek. Dalam 
lingkungan perusahaan atau organisasi, komputer merupakan alat bantu 
yang mutlak diperlukan sehingga penerapan sistem informasi berbasis 
komputer menjadi kebutuhan pokok dan memberikan keunggulan 
kompetitif. Dengan adanya suatu sistem informasi perusahaan menjadi 
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lebih mudah dalam pengolahan data transaksi serta cara kerja akan 
menjadi lebih cepat dan efisien. 
Pengamatan penulis dari berbagai sumber tentang sistem transaksi 
giro dan kredit yang sudah menggunakan sistem komputerisasi, ternyata 
masih terdapat kendala yang ditemukan yaitu ketidakefisienan dan 
kurangnya keefektifan dalam penghitungan dan pelaporan. Hal ini 
disebabkan proses yang dilakukan selama ini masih menggunakan sistem 
aplikasi Microsoft Excel. Dimana lamanya proses yang dilakukan akan 
menambah  ketidakefisienan laporan yang diberikan. 
Masalah-masalah di atas menimbulkan pencarian suatu solusi yaitu 
dengan pembuatan sistem informasi transaksi perbankan yang berbasis 
komputer dalam memanajemen semua transaksi yang dilakukan. 
Diharapkan dengan pembuatan sistem informasi ini segala masalah yang 
membutuhkan kecepatan dan keakuratan dalam pengolahan data transaksi 
perbankan khususnya giro dan kredit dapat diatasi dengan sangat mudah. 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari uraian latar belakang di atas, dirumuskan masalah yang akan 
menjadi pokok pembahasan yaitu : “Bagaimana membuat sistem informasi 
perbankan khususnya transaksi giro dan kredit dengan bunga tetap secara 
cepat, tepat, dan akurat serta mendukung proses kerja bank dengan baik?” 
 
C. Batasan Masalah 
Untuk mengidentifikasi permasalahan dan menghindari terjadinya 
pelebaran masalah, yang akan diuraikan dalam penulisan laporan ini 
sehingga dapat sesuai dengan judul yang penulis sajikan maka penulis 
membatasi pembahasan mengenai pendaftaran nasabah, pembukaan 
rekening giro, penghitungan transaksi giro, pembuatan akad kredit, 
penghitungan angsuran kredit dengan bunga tetap, dan pembuatan laporan 
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data rekening giro dan kredit yang mengacu pada peraturan Undang-
undang Republik Indonesia Nomor 7 tahun 1992 Pasal 6 tentang 
Perbankan. Akan tetapi untuk saat ini penghitungan transaksi giro, 
penghitungan angsuran kredit, dan laporan data rekening giro dan kredit 
belum bisa penulis selesaikan maka dari itu penyelesaian aplikasi transaksi 
ini akan direalisasikan hingga ujian Tugas Akhir berlangsung. 
 
D. Tujuan dan Manfaat 
1. Tujuan 
Tujuan dari penyusunan tugas akhir ini adalah membuat 
sistem informasi perbankan giro dan kredit secara cepat, tepat dan 
akurat serta mendukung proses kerja di bank dengan baik. 
2. Manfaat 
Penyusunan tugas akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut : 
a. Bagi Akademik 
1. Meningkatkan mutu pendidikan sehingga mahasiswa lebih 
siap dalam menghadapi persaingan kerja. 
2. Menjadikan mahasiswa D3 Teknik Informatika Fakultas 
MIPA UNS berpengalaman dan profesional dalam 
bidangnya. 
3. Terjalin kerjasama dan hubungan yang baik antara pihak 
D3 Teknik Informatika Fakultas MIPA UNS dengan 
perusahaan, instansi-instansi ataupun lembaga-lembaga. 
b. Bagi Penulis 
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1. Mengembangkan dan menerapkan teori dan praktikum 
yang telah didapat selama mengikuti pendidikan di jurusan 
Manajemen Informatika D3 Teknik Informatika Fakultas 
MIPA UNS. 
2. Meningkatkan pengetahuan dan pengalaman tentang teknik 
perancangan dan pembuatan sistem informasi. 
3. Memahami cara kerja, fungsi, dan aktifitas instansi atau 
organisasi melalui sistem yang digunakan. 
 
E. Metodologi Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data sebagai berikut : 
a. Teknik Pengumpulan Data Primer 
1. Metode Observasi 
Metode observasi yaitu metode pengumpulan data dengan 
melakukan penelitian langsung terhadap obyek yang diteliti dengan 
perusahaan terkait untuk mengumpulkan data dan informasi yang 
berkaitan dengan permasalahan yang ada. 
2. Metode Wawancara 
Metode wawancara yaitu metode pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara wawancara atau berkomunikasi langsung 
dengan pihak-pihak yang terkait sesuai dengan keadaan di 
lapangan. 
b. Teknik Pengumpulan Data Sekunder 
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Data sekunder diperoleh penulis dengan cara melakukan 
penelitian kepustakaan yang menjadi pendukung dan pelengkap 
penelitian di lapangan. Studi pustaka ini berupa buku-buku, artikel-
artikel, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan masalah yang 
sedang diteliti. 
F. Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran tentang pembahasan tugas akhir ini, 
maka secara garis besar pembahasan studi akhir ini adalah sebagai berikut: 
BAB I : Pendahuluan meliputi latar belakang masalah, perumusan 
masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat, metodologi 
penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II : Landasan teori, meliputi dasar-dasar teoritis yang menjadi 
landasan pemecahan masalah yang meliputi sistem, informasi, 
sistem informasi, basis data, pengertian-pengertian 
perancangan sistem, dan pengertian SQL. 
BAB III : Analisis dan Perancangan, memuat tentang desain sistem dan 
data-data yang diperlukan dalam perancangan suatu sistem 
seperti Context Diagram, Data Flow Diagram, Entity 
Relationship Diagram, Flowchart, Perancangan basis data, dan 
Perancangan arsitektur. 
BAB IV : Implementasi dan Analisa, memuat tentang langkah dan hasil 
analisa, form input, form output, dan pembahasan yang sifatnya 
terpadu. 
BAB V : Kesimpulan dan Saran, memuat kesimpulan yang berisi 
tentang pernyataan singkat, tepat yang dijabarkan dari hasil 
penelitian dan pembahasan serta penutup memuat saran yang 
berisi tentang sumbang saran pemikiran yang didasarkan pada 
kesimpulan yang diperoleh untuk penyempurnaan dan 






Bank adalah sebuah lembaga intermediasi keuangan umumnya 
didirikan dengan kewenangan untuk menerima simpanan uang, 
meminjamkan uang, dan menerbitkan promes atau yang dikenal sebagai 
banknote. (Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas) 
Kata bank berasal dari bahasa Italia banca berarti tempat penukaran 
uang. Sedangkan menurut Undang-undang Negara Republik Indonesia 
Nomor 10 Tahun 1998 Tanggal 10 November 1998 tentang perbankan, 
yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 
 
B. Giro 
Giro adalah suatu istilah perbankan untuk suatu cara pembayaran 
yang hampir merupakan kebalikan dari sistem cek. Suatu cek diberikan 
kepada pihak penerima pembayaran (payee) yang menyimpannya di bank 
mereka, sedangkan giro diberikan oleh pihak pembayar (payer) ke 
banknya, yang selanjutnya akan mentransfer dana kepada bank pihak 




Kredit merupakan suatu fasilitas keuangan yang memungkinkan 
seseorang atau badan usaha untuk meminjam uang untuk membeli produk 
dan membayarnya kembali dalam jangka waktu yang ditentukan. UU No. 
10 tahun 1998 menyebutkan bahwa kredit adalah penyediaan uang atau 
tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 
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kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka 
waktu tertentu dengan pemberian bunga. Jika seseorang menggunakan jasa 
kredit, maka ia akan dikenakan bunga tagihan. (Wikipedia bahasa 
Indonesia, ensiklopedia bebas) 
 
D. Sistem 
Sistem adalah sekelompok elemen yang terintegrasi dengan maksud 
yang sama untuk mencapai tujuan (Mcleod, 1998). 
Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling 
berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 
untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu (Jogiyanto, 1997). 
Sistem merupakan kumpulan elemen yang saling berhubungan satu 
sama lain yang membentuk satu kesatuan dalam usaha mencapai suatu tujuan 
(Oetomo, 2002). 
Menurut Jogiyanto (1997) suatu sistem mempunyai karakteristik atau 
sifat-sifat yang tertentu, yaitu : 
a. Komponen sistem 
Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling 
berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. 
Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa 
suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem. Setiap subsistem 
mempunyai sifat-sifat dari sistem yang menjalankan suatu fungsi tertentu 
dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. 
b. Batas sistem 
Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem 
dengan sistem yang lain atau dengan lingkungan luar. Batas sistem ini 
memungkinkan suatu dipandang sebagai satu kesatuan. 
c. Lingkungan luar sistem 
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Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun di luar batas 
sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat 
bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut. 
d. Penghubung sistem 
Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem 
dengan subsistem yang lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan 
sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem yang lain. 
Dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsistem 
yang lainnya membentuk suatu satu kesatuan. 
e. Masukan sistem 
Masukan sistem adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. 
Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan 
masukan sinyal (signal input). 
f. Keluaran sistem 
Keluaran sistem adalah hasil dari energi yang diolah dan 
diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. 
g. Pengolahan sistem 
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan atau sistem 
itu sendiri sebagai pengolahannya. Pengolah yang akan mengubah 
masukan menjadi keluaran. 
h. Sasaran sistem 
Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran 
(objective). Kalau suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi 
sistem tidak akan ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan 
sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan 




Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih 
berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya (Jogiyanto, 1997). 
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Informasi adalah pemrosesan data yang diperoleh dari setiap elemen 
sistem tersebut menjadi bentuk yang mudah dipahami dan merupakan 
pengetahuan yang relevan yang dibutuhkan oleh orang untuk menambah 
pemahamannya terhadap fakta-fakta yang ada (Oetomo, 2002). 
Menurut Oetomo (2002) kualitas informasi ditentukan oleh 
beberapa faktor, yaitu : 
a. Keakuratan dan teruji kebenarannya 
Artinya informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan, tidak 
bias, dan tidak menyesatkan. 
b. Kesempurnaan informasi 
Kesempurnaan informasi sangat penting untuk mendukung 
faktor keakuratan dan kesempurnaan di atas, di mana informasi 
disajikan lengkap tanpa pengurangan, penambahan, atau pengubahan. 
c. Tepat waktu 
Informasi harus disajikan secara tepat waktu, mengingat 
informasi akan menjadi lebih dasar dalam pengambilan keputusan. 
Keterlambatan informasi akan mengakibatkan kekeliruan dalam 
pengambilan keputusan. 
d. Relevan 
Informasi akan memiliki nilai manfaat tinggi, jika informasi 
tersebut diterima oleh mereka yang membutuhkan, dan jika menjadi 
tidak berguna jika diberikan kepada mereka yang tidak membutuhkan. 
e. Mudah dan murah 
Kini cara dan biaya untuk memperoleh informasi juga menjadi 
bahan pertimbangan tersendiri. Bila cara dan biaya untuk memperoleh 
informasi sulit dan mahal, maka orang menjadi tidak berminat untuk 
memperolehnya. 
 
F. Sistem Informasi 
Sistem informasi merupakan kesatuan elemen-elemen yang saling 
berinteraksi secara sistematis yang akan teratur untuk menciptakan dan 
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membentuk aliran informasi yang akan mendukung pembuatan keputusan 
dan melakukan kontrol terhadap jalannya perusahaan. 
Informasi dapat dikatakan sebagai data yang telah diorganisasikan 
ke dalam bentuk yang sesuai dengan kebutuhan seseorang di dalam suatu 
organisasi atau perusahaan (Abdul Kadir, 1999). 
Menurut Whitten & Bentley (1998), sistem informasi adalah 
susunan dari manusia, data, proses, antarmuka dan geografi yang 
digabungkan dengan tujuan untuk mendukung dan memperbaiki transaksi 
bisnis sehari-hari dalam menghasilkan informasi yang dibutuhkan manajer 
bisnis dalam pemecahan. 
Sistem informasi manajemen merupakan suatu sistem yang 
melakukan fungsi-fungsi untuk menyediakan semua informasi yang 
mempengaruhi semua operasi organisasi. 
Sistem informasi manajemen merupakan penerapan sistem 
informasi di dalam organisasi untuk mendukung informasi-informasi yang 
dibutuhkan oleh semua tingkatan manajemen (Jogiyanto, 1997). 
Sistem informasi manajemen adalah sebuah kelengkapan 
pengolahan dari proses-proses yang menyediakan informasi untuk manajer 
guna mendukung operasi-operasi dan pembuatan keputusan dalam sebuah 
organisasi (Oetomo, 2002). 
 
G. Basis Data 
Data dapat didefinisikan sebagai bahan keterangan tentang kejadian 
nyata atau fakta-fakta yang dirumuskan dalam sekelompokan lambang 
tertentu yang tidak acak yang menunjukkan jumlah, tindakan atau hal 
(Susanta, 2004). 
Sedangkan menurut Abdul Kadir (1999) data adalah fakta mengenai 
objek, orang, dan lain-lain. 
Basis data adalah suatu kumpulan data terhubung (interrelated data) 
yang disimpan secara bersama-sama pada suatu media, tanpa mengatap 
satu sama lain atau tidak perlu suatu kerangkapan data (kalaupun ada maka 
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kerangkapan data tersebut harus seminimal mungkin dan terkontrol 
(controlled redundancy), data disimpan dengan cara-cara tertentu sehingga 
mudah untuk digunakan atau ditampilkan kembali (Susanta, 2004). 
Database adalah kumpulan fakta-fakta sebagai representasi dari 
dunia nyata yang saling berhubungan dan mempunyai arti tertentu 
(Robi’in, 2005). 
Basis data adalah pengaturan sekumpulan relasi file atau record 
pada penyimpanan data dan hubungan di antara file atau record tersebut 
(Potter, 2003). 
Sistem basis data merupakan sistem yang terdiri atas kumpulan file 
(table) yang saling berhubungan (dalam sebuah basis data di sebuah sistem 
komputer) dan sekumpulan program (DBMS) yang memungkinkan 
beberapa pemakai dan atau program lain untuk mengakses dan 
memanipulasi file-file (table-tabel) tersebut (Fatansyah, 1999). 
 
H. SQL (Structured Query Language) 
SQL adalah sebuah konsep pengoperasian database, terutama untuk 
pemilihan atau seleksi dan pemasukan data, yang memungkinkan 
pengoperasian data dikerjakan dengan mudah secara otomatis (Riyanto, 
2003). 
SQL adalah bahasa standar yang digunakan untuk mengakses 
database server yang telah diadopsi dan digunakan sebagai standar 
industri (Sunarfrihantono, 2002). 
MySQL adalah multiuser database yang menggunakan bahasa 
Structured Query Language (SQL) yang mampu menangani data yang 
cukup besar (Sunarfrihantono, 2002). 
 
I. PHP 
PHP adalah bahasa server-slide scripting yang menyatu dengan 
HTML untuk membuat halaman web yang dinamis. Maksud dari server-
slide scripting adalah sintaks dan perintah-perintah yang diberikan akan 
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sepenuhnya dijalankan di server tetapi disertakan pada dokumen HTML 
(Hypertext Markup Language) (Sunarfrihantono, 2002). 
 
J. Macromedia Dreamweaver 
Macromedia Dreamweaver merupakan salah satu software yang 
digunakan untuk membuat website. Software ini banyak digunakan oleh 
web programmer dalam membangun sebuah situs web. Hal ini disebabkan 
ruang kerja, fasilitas dan kemampuan Dreamweaver yang mampu 
meningkatkan produktifitas dan efektifitas dalam desain maupun 
pembangunan suatu situs web. Selain fasilitas untuk desain layout halaman 
web maupun aplikasi basis data. Macromedia Dreamweaver juga 
dilengkapi dengan fasilitas untuk manajemen situs yang cukup lengkap. 
 
K. Pengembangan Sistem 
Proses pengembangan sistem melewati beberapa tahapan, mulai dari 
sistem direncanakan sampai dengan sistem tersebut diterapkan. Dalam 
pengembangan sistem terdapat beberapa langkah, yaitu : 
1. Analisis Sistem 
Analisis sistem dapat diartikan sebagai suatu proses penguraian 
sistem informasi ke dalam komponen-komponen untuk 
mengidentifikasi atau mengevaluasi permasalahan-permasalahan, 
kesempatan-kesempatan dan hambatan-hambatan untuk dapat 
diusulkan perbaikannya. Adapun langkah-langkah analisis sistem yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasi masalah 
2. Membuat aliran informasi 
Desain sistem adalah menyusun suatu sistem yang 
digunakan untuk maksud tertentu dalam mencapai tujuan. Desain 
sistem bertujuan memberikan gambaran yang terinci kepada 
pengguna tentang sistem yang baru. Perancangan sistem yang 
secara terperinci, dilakukan dengan cara : 
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a. Context Diagram 
Diagram Context merupakan pola penggambaran yang 
berfungsi untuk memperlihatkan interaksi sistem informasi 
dengan lingkungan di mana sistem itu berada (Oetomo, 2002). 
Diagram context atau Context Diagram adalah diagram 
tingkatan atas yaitu diagram yang paling tidak detail dari 
sistem informasi yang menggambarkan alur data ke dalam dan 
ke luar sistem. 






atau proses dimana aliran 
data ditransformasikan 
ke aliran data keluar. 
 
 
Simbol entitas eksternal, 
menggambarkan asal 
atau tujuan data. 
 





b. DFD (Data Flow Diagram) 
DFD (Data Flow Diagram) adalah gambaran 
keseluruhan kerja sistem secara garis besar. 
DFD merupakan peralatan yang berfungsi untuk 
menggambarkan secara rinci mengenai sistem sebagai jaringan 
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kerja antar dari dan ke mana data mengalir serta 
penyimpanannya (Oetomo, 2002). 
Simbol-simbol yang digunakan dalam penggambaran 






atau proses dimana aliran 
data ditransformasikan 
ke aliran data keluar. 
 
 
Simbol entitas eksternal, 
menggambarkan asal 
atau tujuan data. 
 










c. ERD (Entity Relationship Diagram) 
E-R Diagram berfungsi untuk menggambarkan relasi 
dari dua file atau dua table yang dapat digolongkan dalam tiga 
macam bentuk relasi, yaitu satu-satu, satu-banyak, dan banyak-
banyak (Oetomo, 2002). 
Simbol-simbol Entity Relationship Diagram yang 
digunakan adalah: 




Menggambarkan entitas atau 
proses dimana aliran data 




Simbol entitas eksternal, 






Simbol atribut dari entitas 
 
d. Relationship Table 
Relasi Antar Tabel atau Entity Relationship digunakan 
untuk menghubungkan beberapa tabel sehingga data-data yang 
disimpan di dalamnya tetap terjaga. Jenis-jenis Relasi Antar 
Tabel, yaitu : 
a. One to Many Relationship (relasi satu ke banyak) 
Hubungan antara file pertama dengan file kedua 
adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik 
banyak lawan satu. 
b. Many to Many Relationship (relasi banyak ke banyak) 
Hubungan antara file pertama dengan file kedua 
adalah satu berbanding banyak atau dapat pula dibalik 
banyak lawan satu. Jenis relasi ini hanya mungkin jika 
mendefinisikan tabel sebagai perantara. Relasi banyak ke 
banyak sebenarnya merupakan dua buah relasi satu ke 
banyak terhadap tabel perantara. 
c. One to One Relationship (relasi satu ke satu) 
Hubungan antara satu atribut yang lain dalam satu 
file yang sama mempunyai hubungan satu sama lain. 
d. Many to One Relationship (relasi banyak ke satu) 
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Hubungan antara satu atribut dengan atribut yang 
lain dalam satu file yang sama mempunyai hubungan satu 
lawan banyak. 
 
e. Kamus Data 
Kamus data adalah kumpulan elemen-elemen atau 
simbol-simbol yang digunakan untuk membantu dalam 
penggambaran atau pengidentifikasikan setiap field atau file di 
dalam sistem (Kristanto, 2003). 
Kamus data ikut berperan dalam perancangan dan 
pembangunan sistem informasi karena ini berfungsi untuk : 
1. Menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan dalam 
penggambaran dalam data flow diagram. 
2. Mendiskripsikan komposisi paket data yang bergerak 
melalui aliran. 
3. Menjelaskan spesifikasi nilai dan satuan yang relevan 
terhadap data yang mengalir dalam sistem tersebut. 
4. Perancangan proses 
Flowchart adalah gambaran tentang proses aliran data. 
5. Perancangan antarmuka 
6. Perancangan data 
7. Perancangan Arsitektur 
HIPO merupakan alat dokumentasi program yang 
dikembangkan dan didukung oleh IBM. Tetapi kini HIPO 
juga telah digunakan sebagai alat bantu untuk merancang 
dan mendokumentasikan siklus pengembangan sistem. 
HIPO telah dirancang dan dikembangkan secara khusus 
untuk menggambarkan suatu struktur bertingkat guna 




ANALISIS DAN PERANCANGAN 
 
 
A. Analisis Sistem 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan observasi yang telah penulis lakukan maka dapat 
diketahui masalah yang ada pada salah satu bank di Kota Surakarta 
sebagai berikut : 
1. Aplikasi yang digunakan masih kurang efektif dan efisien karena 
pembuatan laporan masih dilakukan secara manual sehingga 
membutuhkan waktu yang lama. 
 
2. Analisis Kebutuhan Software 
Dalam pembuatan sistem informasi transaksi giro dan kredit 
perbankan dibutuhkan perangkat lunak antara lain : 
a. Sistem operasi menggunakan Windows XP (minimum Intel processor 
Pentium 2, RAM 128MB) / Windows Vista (minimum Intel processor 
Pentium 3, RAM 512MB) / Windows 7. (minimum processor Intel 
Pentium 4, RAM 1GB) 
b. AppServ 2.5.9  untuk membuat database sistem informasi transaksi 
giro dan kredit perbankan.  (minimum processor Intel Pentium 3, RAM 
128MB) 
c. Dreamweaver MX untuk pembuatan aplikasi sistem informasi 
transaksi giro dan kredit perbankan. (minimum processor Intel 
Pentium 3, RAM 128MB) 
 
3.  Analisis Kebutuhan Hardware 
Pemrograman aplikasi ini dibuat sedemikian rupa sehingga mampu 
bekerja dengan menggunakan komputer yang memiliki spesifikasi rendah 
atau dengan kata lain dapat dijalankan pada komputer-komputer pada 
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umumnya, tanpa memerlukan spesifikasi khusus. Hal ini dimaksudkan 
agar program aplikasi ini nantinya mampu digunakan oleh semua kalangan 
tanpa harus menemui kesulitan dalam mencari komponen-komponen yang 
diperlukan guna mendukung program aplikasi ini. Berikut spesifikasi yang 
penulis gunakan untuk membuat program aplikasi ini : 
a. Processor  : minimum Intel Pentium 3 (Windows XP) 
b. Memory  : minimum 128 Mb 
c. VGA  : 32 Kb 
d. Hardisk : free space minimum 500 Mb 
e. Printer : bebas 
 
B. Perancangan Sistem 
1. Aliran Informasi 
Aliran informasi transaksi giro dan kredit perbankan dapat digambarkan 
sebagai berikut : 
1. Context Diagram 
Diagram konteks sistem informasi transaksi giro dan kredit 
perbankan dapat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
Gambar 1. Context Diagram (CD)  
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Keterangan Gambar 1 (Context Diagram) : 
1. Admin bertugas sebagai pem-validasi data. 
2. Admin bertugas mendaftarkan nasabah, yaitu mengisikan data nasabah 
pada form pendaftaran nasabah. 
3. Nasabah mendapatkan ID Nasabah dari aplikasi. 
4. Pembuatan Rekening Giro dan Akad Kredit oleh admin untuk nasabah. 
a. Admin membuatkan Rekening Giro untuk nasabah yang telah 
mempunyai ID Nasabah. 
1. Nasabah mendapatkan No Rekening Giro 
b. Admin membuatkan Akad Kredit untuk nasabah yang telah memiliki 
ID Nasabah. 
1. Nasabah mendapatkan No Akad. 
2. Admin memasukkan data agunan kredit nasabah. 
3. Nasabah mendapatkan No Agunan. 
5. Admin memasukkan data transaksi mutasi giro nasabah ke aplikasi. 
6. Admin memasukkan data transaksi angsuran / pembayaran kredit nasabah. 
7. Pimpinan mendapat Laporan nasabah giro. 
8. Pimpinan mendapat Laporan nasabah kredit. 
9. Pimpinan mendapat Laporan nasabah kredit berstatus lunas. 
10. Pimpinan mendapat Laporan nasabah kredit berstatus belum lunas. 
11. Pimpinan mendapat Laporan mutasi per No Rekening Giro. 











2. Data Flow Diagram Level 0 
Data Flow Diagram sistem informasi transaksi giro dan kredit 
perbankan ini menggambarkan sistem alir data secara umum, yang 

























































Gambar 2. Gambar Data Flow Diagram (DFD) Level 0 
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Keterangan Gambar 2 (Data Flow Diagram Level 0) : 
1. Pendaftaran Nasabah 
a. Admin bertugas memvalidasi data. 
b. Admin memasukkan identitas nasabah pada proses ini. 
c. Nasabah mendapatkan ID Nasabah sebagai syarat pembuatan 
Rekening Giro dan Akad Kredit. 
d. Data nasabah dimasukkan pada tabel nasabah. 
e. Tabel nasabah mereffer ID Nasabah ke proses Pembukaan 
Rekening Giro dan Pembuatan Akad Kredit. 
2. Pembukaan Rekening Giro 
a. Admin melakukan pembukaan rekening giro untuk nasabah. 
b. Nasabah mendapat No Rekening Giro. 
c. Admin memasukkan data mutasi nasabah giro. 
d. Data nasabah giro dimasukkan pada tabel rekening giro. 
e. Tabel rekening giro mengirim data pada proses laporan. 
f. Data mutasi nasabah giro dimasukkan pada tabel mutasi. 
g. Tabel mutasi mengirim data pada proses laporan. 
3. Pembuatan Akad Kredit 
a. Admin melakukan pembuatan akad kredit untuk nasabah. 
b. Nasabah mendapat No Akad Kredit. 
c. Admin memasukkan data agunan nasabah kredit tersebut. 
d. Nasabah mendapat No Agunan untuk agunannya. 
e. Admin memasukkan data angsuran kredit nasabah. 
f. Data akad kredit nasabah dimasukkan pada tabel akad kredit. 
g. Tabel akad kredit mengirim data pada proses laporan. 
h. Data agunan nasabah dimasukkan pada tabel agunan. 
i. Data angsuran kredit nasabah dimasukkan pada tabel angsuran. 
j. Tabel angsuran mengirim data pada proses laporan. 
4. Laporan 
a. Pimpinan mendapat laporan : 
1. Nasabah giro. 
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2. Nasabah kredit. 
3. Nasabah kredit berstatus lunas. 
4. Nasabah kredit berstatus belum lunas. 
5. Mutasi nasabah giro. 
6. Sejarah angsuran kredit nasabah. 
 
C. Perancangan Database 
1. Entity Relationship Diagram 
Berdasarkan penjelasan alur sistem di atas maka relasi antar tabel 
pada sistem informasi transaksi giro dan kredit perbankan dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
 
 
Gambar 3. Gambar Data Entity Relationship Diagram (ERD) 
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Gambar 4. Skema Diagram 
 
3. Perancangan Database 
Perancangan database yang digunakan pada pembuatan program 
aplikasi ini adalah MySQL. Adapun rancangan database yang akan 
digunakan dalam pembuatan program aplikasi adalah sebagai berikut : 
 
a. Tabel Nasabah 
Digunakan untuk menyimpan data nasabah yang akan mendaftar 
di formulir pendaftaran nasabah. 
Tabel 1. Tabel Nasabah 
Field Type Panjang Keterangan 
id_nas varchar 6 Primary Key 
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Nama_nas text 30 
sex varchar 1 
Alamat_nas text 40 
pekerjaan varchar 20 
Tempat_lahir text 15 
tgl_lahir date 
No_kartu_pengenal varchar 20 
telp varchar 13 
 
b. Tabel Giro 
Digunakan untuk menyimpan data pembukaan rekening giro 
nasabah. 
Tabel 2. Tabel Giro 
Field Type Panjang Keterangan 
id_nas varchar 6 
No_rek_giro Varchar 6 Primary Key 
Jenis_giro Text 10 
Saldo_giro double 
tat date   
Tgl_buka Date   
Jasa_giro double   
 
c. Tabel Mutasi 
Digunakan untuk menyimpan data transaksi / mutasi giro nasabah. 
Tabel 3. Tabel Mutasi 
Field Type Panjang Keterangan 
No_rek_giro varchar 6 
Tgl_transaksi Date 
Kode_bukti varchar 5 Primary Key 
Kode_mutasi Varchar 2 
Besar_mutasi double 
 
d. Tabel Akad Kredit 
Digunakan untuk menyimpan data akad kredit nasabah. 
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Tabel 4. Tabel Akad Kredit 
Field Type Panjang Keterangan 
id_nas varchar 6 
No_akad Varchar 6 Primary Key 
Jenis_agunan text 5 
Besar_pinjaman Double 
Keperluan text 40 
bunga double 3 
Tat Date 
Status varchar 11 
Tgl_pinjam date 
Jangka_angs Int 2 
Sisa_hutang Double 
Angs_perbulan double 
Angsuran_ke Int 2 
 
e. Tabel Angsuran 
Digunakan untuk menyimpan data angsuran kredit nasabah. 
Tabel 5. Tabel Angsuran 
Field Type Panjang Keterangan 
Kode_bukti int 5 Primary Key 
Tgl_transaksi Date 
No_akad Varchar 6 
Besar_angsuran Double 
Angsuran_ke int 2 
Sisa_hutang double 
 
f. Tabel Agunan 
Digunakan untuk menyimpan data agunan kredit nasabah. 
Tabel 6. Tabel Agunan 
Field Type Panjang Keterangan 
No_akad varchar 6 




g. Tabel BPKB 
Digunakan untuk menyimpan data agunan kredit berupa BPKB. 
Tabel 7. Tabel BPKB 
Field Type Panjang Keterangan 
No_akad varchar 6 
No_agunan varchar 6 Primary Key 
No_pol varchar 12 
Nama_pemilik text 30 
Alamat Text 50 
Merk_type varchar 20 
Jenis_model varchar 15 
Th_pemb Year 4 
Th_perktn Year 4 
Isi_silinder Varchar 6 
Warna Text 15 
No_rangka Varchar 20 
No_mesin Varchar 15 
No_bpkb Varchar 20 
 
h. Tabel Tanah 
Digunakan untuk menyimpan data agunan kredit berupa Sertifikat 
Tanah. 
Tabel 8. Tabel Tanah 
Field Type Panjang Keterangan 
No_akad varchar 6 
No_agunan varchar 6 Primary Key 
Status_tanah Varchar 15 
No_hak Varchar 25 
No_imb Varchar 25 
Nama_pemilik Text 30 
Luas_tanah varchar 6 
dalam m2 (meter 
persegi) 





i. Tabel Login Admin 
Digunakan untuk menyimpan data username dan password. 
Tabel 9. Tabel Login 
Field Type Panjang Keterangan 
username varchar 6 
password varchar 6   
 
j. Tabel Pengambilan Jasa Giro 
Digunakan untuk menyimpan data pengambilan jasa giro. 
Tabel 10. Tabel Jasa Giro 
Field Type Panjang Keterangan 
Kode_bukti varchar 5 Primary Key 
No_rek_giro Varchar 6 
Ambil_jasa double 
Tgl_ambil date   
 
D. Perancangan Arsitektur 
Hierarki Input Proses Output 
Bagan berjenjang (HIPO) digunakan untuk mempersiapkan 
penggambaran diagram alur data untuk menuju level-level di bawah lagi. 
Bagan berjenjang untuk sistem informasi transaksi giro dan kredit perbankan 
(kredit) adalah sebagai berikut : 
a. Input 
1. Input data nasabah 
2. Input data rekening giro 
3. Input data akad kredit 
4. Input data agunan 
b. Proses 
1. Proses daftar 
2. Proses pembuatan akad kredit 
3. Proses penyimpanan data 
4. Proses transaksi / mutasi giro 
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5. Proses transaksi angsuran 
c. Output  
1. Laporan nasabah giro 
2. Laporan nasabah kredit 
3. Laporan nasabah kredit berstatus lunas 
4. Laporan nasabah kredit berstatus belum lunas 
5. Laporan mutasi per no rek. giro 
6. Laporan sejarah angsuran kredit per no. akad 
 
E. Perancangan Antarmuka (Interface) 
1.  Rancangan form login 
 
Gambar 5. Rancangan form login 
 
2. Rancangan Form Utama 
 
Gambar 6. Rancangan form utama 
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3. Rancangan Form pendaftaran nasabah 
 
Gambar 7. Rancangan form pendaftaran nasabah 
 
4. Rancangan Form pembukaan rekening giro 
 







5. Rancangan Form mutasi giro 
 
Gambar 9. Rancangan form mutasi giro 
 
6. Rancangan Form Pembuatan Akad Kredit 
 







7. Rancangan Form Pendataan Agunan jenis BPKB 
 
Gambar 11. Rancangan form Pendataan Agunan BPKB 
 
8. Rancangan Form Pendataan Agunan jenis Tanah 
 







9. Rancangan Form angsuran 
 
Gambar 13. Rancangan form angsuran 
 
10. Rancangan Form Laporan 
 
Gambar 14. Rancangan form laporan 
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BAB IV 
IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 
 
 
A. Struktur dan Desain Program 
Struktur dan desain perancangan sistem informasi transaksi giro dan 
kredit perbankan adalah sebagai berikut : 
1. Form Login 
 
   Gambar 15. Form Login 
Form login di atas berfungsi untuk authentifikasi user atau pengguna 
program supaya user tidak dapat mengakses data tanpa mengetahui 
username dan password yang digunakan. 
 
2. Form Beranda 
 
Gambar 16. Form Beranda 
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Form utama atau Form Home di atas berfungsi sebagai pusat dari aplikasi 
program, melalui form ini semua proses dapat dipanggil dan digunakan. 
 
3. Form Pendaftaran Nasabah 
 
Gambar 17. Form Pendaftaran Nasabah 
Form pendaftaran nasabah di atas berfungsi untuk memasukkan data 
nasabah. 
 
4. Form Pembukaan Rekening Giro 
 
Gambar 18. Form Pembukaan Rekening Giro 
35 
Form pembukaan rekening giro di atas berfungsi untuk memasukkan data 
nasabah yang ingin membuat rekening giro. 
 
5. Form Mutasi Giro 
 
Gambar 19. Form Mutasi Giro 
Form mutasi giro di atas digunakan untuk memasukkan data mutasi 
(tambah, ambil, koreksi debet, koreksi kredit) giro dari rekening giro 
nasabah. 
 
6. Form Akad Kredit 
 
Gambar 20. Form Akad Kredit 
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Form akad kredit tersebut di atas digunakan untuk memasukkan data 
nasabah yang ingin membuat akad kredit atau yang ingin mengadakan 
perjanjian peminjaman uang kepada pihak bank. 
 
7. Form Data Agunan jenis BPKB 
 
Gambar 21. Form Data BPKB 
Form data BPKB di atas digunakan untuk memasukkan data agunan jenis 
BPKB yang diajukan nasabah sebagai jaminan kredit. 
 
8. Form Data Agunan jenis Tanah 
 
Gambar 22. Form Data Tanah 
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Form data agunan jenis tanah ini digunakan untuk memasukkan data 
agunan jenis tanah yang diajukan nasabah yang akan mengadakan 
perjanjian kredit kepada bank sebagai jaminan peminjaman. 
 
9. Form Angsuran Kredit 
 
Gambar 23. Form Angsuran Kredit 
Form angsuran kredit di atas berfungsi untuk memasukkan data angsuran 
kredit dari nasabah. 
 
10. Form Laporan Nasabah Giro 
 




11. Form Laporan Nasabah Kredit 
 
Gambar 25. Form Laporan Nasabah Kredit 
 
 
12. Form Laporan Nasabah Kredit Berstatus Lunas 
 
Gambar 26. Form Laporan Nasabah Kredit Berstatus Lunas 
 
 
13. Form Laporan Nasabah Kredit Berstatus Belum Lunas 
 
Gambar 27. Form Laporan Nasabah Kredit Berstatus Belum Lunas 
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14. Form Laporan Mutasi per No Rek. Giro 
 
Gambar 28. Form Laporan Mutasi per No Rek. Giro 
 
 
15. Form Laporan Sejarah Angsuran Kredit per No Akad 
 




B. Kelebihan dan Kekurangan Sistem 
 
1. Kelebihan Sistem 
Kelebihan dari sistem informasi transaksi giro dan kredit perbankan 
ini antara lain : 
1. Terdapat authentifikasi password dan username sehingga tidak 
semua user dapat mengakses program serta tersedianya 
keamanan agar tidak terdapat data dobel. 
2. Sistem dapat digunakan untuk mencetak laporan dengan lebih 
cepat karena laporan sudah dibuat otomatis berbeda dengan 
aplikasi yang sudah digunakan sebelumnya yang mana laporan 
masih dilakukan dengan mengetik secara manual. 
3. Sudah tersedia laporan nasabah kredit dengan status lunas dan 
belum lunas sehingga mudah untuk pengecekannya. 
 
2. Kekurangan Sistem 
Masih banyak kekurangan atau kelemahan yang terdapat pada 
sistem informasi transaksi giro dan kredit perbankan ini, antara lain : 
1. Angsuran masih bersifat tetap, belum menggunakan jenis 
angsuran menurun. 
2. Belum terdapat fasilitas berupa penghitungan denda 
keterlambatan. 
3. Laporan belum mencakup semua transaksi perbankan atau 
menyeluruh masih terbatas pada transaksi tertentu. Beberapa 
laporan yang belum dapat dikembangkan antara lain laporan 
status nasabah blokir / unblokir atau aktif / tidak aktif. 
4. Belum terdapat fasilitas blokir / unblokir. 
5. Program masih didesain untuk single user, belum multi user. 








Berdasarkan tujuan dan rumusan masalah yang telah dibahas 
sebelumnya dapat diambil kesimpulan bahwa : 
1. Telah dibuat rancangan sistem informasi transaksi giro dan kredit 
perbankan. 
2. Telah selesai dibuat aplikasi sistem informasi transaksi giro dan 
kredit perbankan. 




Dari hasil penelitian, penulis memberikan saran agar pada tahap 
selanjutnya dilakukan pengembangan aplikasi antara lain : 
1. Dikembangkan lagi untuk pembuatan dan pencetakan laporan data 
nasabah untuk status blokir dan unblokir atau aktif dan tidak aktif. 
2. Dilengkapi dengan fasilitas backup restore. 
3. Didesain multi user supaya dapat digunakan oleh lebih dari satu 
orang pengguna. 
4. Dilengkapi fasilitas blokir / unblokir untuk nasabah. 
5. Dilengkapi angsuran yang bersifat menurun untuk memberi 
tambahan pilihan nasabah dalam pembayaran / angsuran kredit. 
6. Dilengkapi dengan denda keterlambatan. 
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